
YOGYA (KR) - Forum

Perawat Kesehatan Haji

Indonesia (FPKHI), je-

lang pelaksanaan Ibadah

Haji 2024 terus menebar

manfaat dan menggapai

berkah. Seperti yang

mereka lakukan di awal-

awal bulan Ramadan

1445H kali ini.

"Kami sudah mengge-

lar tarhib Ramadan, se-

perti podcast kesehatan

haji dan lainnya. Ter-

masuk kami melaunch-

ing kartu tanda anggota

FPKHI guna menjaring

anggota perawat alumni

petugas kesehatan haji,"

tutur Ketua DPP FPKHI

Ns Turiman kepada KR,

Minggu (17/3).

Kegiatan tersebut men-

dapat dukungan penuh

Kakanwil Kemenag DIY

Dr Masmin Afif. Menu-

rutnya, informasi terkait

haji seperti Istithaah ke-

sehatan jemaah harus

terus disampaikan kepa-

da masyarakat. 

"Sehingga diharapkan

jemaah akan lebih man-

diri dengan kesehatan

yang lebih prima," kata

Masmin.

Ditambahkan, dengan

semakin dekatnya penye-

lenggaraan ibadah haji

2024, calon petugas telah

dipersiapkan dengan

mengikuti pelatihan.

Harapannya tentu kom-

petensi setiap petugas

sudah lebih siap. 

"Untuk calon jemaah

haji harapannya tetap

menjaga kesehatan mu-

lai dari membiasakan ak-

tifitas  juga menjaga ke-

bugaran dan bisa melak-

sanakan aktivitas secara

mandiri," ucap Masmin.

Kondisi kesehatan je-

maah haji ini juga tidak

terlepas dengan fisik dan

mentalitas. Dikatakan dr

Rina Sugiyanti SpKJ

dari RSK Grhasia, kese-

hatan mental tidak bisa

terlepas dari kesehatan

fisik. Pasalnya kesehatan

mental bisa mempenga-

ruhi kesehatan fisik je-

maah haji.

"Gambaran kasus kese-

hatan mental dalam pe-

nyenggaraan haji dian-

taranya kasus gaduh ge-

lisah, dimensia dan

psikosis. Dengan banyak-

nya jemaah haji lansia,

tentu kasus dimensia

akan banyak ditemui.

Hal yang perlu diperhati-

kan dalam menjaga kese-

hatan mental dari bio

psiko sosial, yaitu menja-

ga kebugaran, mengelola

stres dan suport sistem

dalam lingkungan," urai-

nya.                        (Feb)-f

YOGYA(KR) - Tempat ibadah yang

telah menyandang status ramah anak

di Kota Yogya didorong agar semakin

berkembang. Baik dari aspek pening-

katan jumlah maupun kualitas

layanan yang diberikan bagi anak-

anak.

Menurut Plt Kepala Dinas

Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak, Pengendalian

Penduduk, dan Keluarga Berencana

(DP3AP2KB) Kota Yogya Yunianto

Dwisutono, hingga saat ini terdapat 24

rumah ibadah yang tersebar di 14 ke-

mantren se Kota Yogya telah menyan-

dang status ramah anak. "Keberadaan

rumah ibadah ramah anak menjadi

salah satu upaya dalam pemenuhan

hak anak. Harapan kami jumlahnya

bisa terus bertambah," tandasnya,

Minggu (17/3).

Rumah ibadah ramah anak di Kota

Yogya saat ini terdiri dari 18 masjid,

tiga gereja, dua klenteng dan satu pu-

ra. Untuk tahun ini juga akan ada pe-

nambahan satu rumah ibadah ramah

anak yakni gereja. Yunianto menjelas-

kan rumah ibadah memiliki peran pen-

ting dan strategis dalam upaya per-

lindungan anak. Salah satunya dengan

cara memberikan edukasi mengenai

pentingnya pengasuhan dalam keluar-

ga serta membuka ruang diskusi bagi

anak-anak secara aman dan nyaman.

"Kami akan terus menjalankan upaya

perlindungan dan pemenuhan hak

anak di berbagai sektor. Mulai dari sek-

tor kewilayahan, pendidikan, kese-

hatan, perlindungan dan pendamping-

an hukum, hingga peribadatan di ru-

mah ibadah," katanya.

Salah satu contoh rumah ibadah

ramah anak adalah Masjid Baitur-

rahman. Setelah dikukuhkan sebagai

masjid ramah anak pada tahun 2021

lalu, hingga saat ini masjid yang ber-

ada di Kampung Mergangsan Kidul

Wirogunan Mergangsan terus mengisi

berbagai kegiatannya dengan mem-

perhatikan hak-hak anak. Terutama

melalui Taman Pendidikan Al-Quran

(TPA) yang ada di masjid tersebut.

Berbagai variasi kegiatan TPA di-

arahkan dengan memperhatikan hak-

hak anak. 

Direktur TPA Masjid Baiturrahman

Sugeng Raharjo, mengatakan dalam

pelaksanaannya TPA di Masjid

Baiturrahman tidak hanya belajar

mengaji dan memberikan materi ten-

tang agama islam, namun juga diselin-

gi berbagai permainan anak-anak.

"Dengan adanya kegiatan ini, maka

akan membawa dampak positif untuk

meningkatkan semangat anak-anak

untuk lebih giat dalam mengikuti

kegiatan TPA," katanya.

Selain itu, lanjutnya, anak-anak juga

diajarkan bagaimana bertutur kata

yang baik dan sopan, serta menga-

jarkan tentang pentingnya menghor-

mati orangtua. "Anak pada dasarnya

bisa diarahkan dengan baik. Yang ter-

penting, anak diberi kebebasan meng-

ungkapkan pendapatnya, kita perlu

menjadi pendengar yang baik dan

menghargai anak. Insyaallah, anak

akan menghargai kita, sehingga akan

mudah memberikan pelajaran agama

kepada anak," imbuhnya.           (Dhi)-f
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OPD-BUMD Harus Bersatu Padu Majukan Ekonomi Warga
'EKONOMI bagian paling pen-

ting untuk menjadikan warga lebih

berdaya guna. Hal ini tidak bisa di-

lakukan oleh orang perorang'

Hadirnya pemerintah dalam

memberikan peluang kepada ma-

syarakat untuk bisa bermanfaat di

setiap kegiatan ekonomi yang dis-

epakati antara pemerintah kota

dan legislatif adalah hal mutlak.

Hal ini hendaknya tertuang di

dalam kebijakan makro sebagai

acuan kegiatan pelaksanaan di

masyarakat.

Misalnya penyertaan modal

kepada Bank Jogja di dalam perda

yang saat ini sudah selesai dibahas

ada pasal yang menyampaikan

bahwa besaran modal yang disetor

setidak-tidaknya 75% digunakan

untuk pengembangan pinjaman

khusus UMKM. Kami menyambut

baik program dari Bank Jogja ten-

tang pinjaman dengan bunga 0,5%

per bulan sebagai salah satu upaya

Bank Jogja yang saat ini berganti

nama menjadi Perseroan Terbatas

Bank Perekonomian Rakyat Bank

Jogja (Perseroda).

Untuk itu setiap perda yang me-

nyangkut tentang masyarakat dan

hajat hidup orang banyak yang

khusus mengenai ekonomi hen-

daknya berorientasi kepada seperti

contoh tersebut. Perlu tindakan

satu padu antara OPD dan BUMD.

Jika membahas kebijakan tentang

hajat masyarakat harus ada pasal

yang menegaskan keberpihakan

secara langsung dengan pening-

katan kegiatan ekonomi. 

Di sisi lain OPD yang bersen-

tuhan langsung dengan masyara-

kat di bidang ekonomi yaitu Dinas

Perindustrian Koperasi dan UMK

(PKU) dan Dinas Perdagangan

harus memberikan pelayanan ser-

ta kemudahan. 

Kemudian berkolaborasi serta

memberikan dukungan secara riil

kepada masyarakat utamanya

UMKM. Meskipun kita menyadari

akan diberlakukannya pajak sebe-

sar 12% di tahun 2025 harus

disikapi secara bijak. Sehingga

perlu langkah-langkah strategis

agar kenaikan pajak tersebut

membawa dampak baik secara

ekonomi maupun individu pelaku

usaha.

Insyaallah periode 2024-2029

saya tetap di Komisi B agar bisa

lebih maksimal dan tajam untuk

melakukan program yang selama

ini tetap kami laksanakan. Misal-

nya program Klinik UMKM Omah

Sedoyo secara kontinyu akan tetap

kami laksanakan setiap Jumat jam

15.00 WIB. Sehingga ini perlu du-

kungan secara langsung meng-

ingat masyarakat banyak yang ter-

bantukan.

Di sisi lain menjelang dipersiap-

kannya Pilkada 2024, masyarakat

harus ikut terlibat di dalam penen-

tuan kebijakan selanjutnya. Kare-

na pemimpin yang berorientasi

kepada masyarakat banyak dan

peduli dengan pemberdayaan eko-

nomi masyarakat akan menen-

tukan kebijakan kelak. (*)-f
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KOLABORASI PEMKOT DAN BAZNAS KOTAYOGYA

Pemberdayaan Ekonomi Produktif Sokong Pengentasan Kemiskinan

Ramadan kali ini juga menjadi mo-

mentum dalam menggulirkan program

pemberdayaan ekonomi produktif. Pekan

lalu, Pemkot bersama Baznas Kota Yogya

menyalurkan bantuan usaha senilai Rp

20,9 juta bagi tiga pelaku usaha kecil.

"Kalau masyarakatnya itu menjalankan

usaha dengan baik dan dapat terus

berkembang, kemudian pertumbuhan

bisnisnya juga bagus maka kami ikut

senang karena ini juga merupakan ben-

tuk dukungan dari program percepatan

pengentasan kemiskinan itu sendiri,"

ungkap Penjabat (Pj) Walikota Yogya

Singgih Raharjo, Minggu (17/3).

Angka kemiskinan di Kota Yogya cen-

derung menurun setiap tahun. Akan

tetapi tren penurunannya masih stabil

sehingga perlu ada percepatan. Hingga

akhir tahun 2023 lalu, angka kemiskinan

di Kota Yogya merujuk data dari Badan

Pusat Statistik (BPS) mencapai 6,49

persen atau sekitar 29.480 jiwa. Jumlah

tersebut jauh lebih rendah dari angka ke-

miskinan di DIY yang mencapai 11,04

persen.

Singgih mengatakan penyaluran ban-

tuan tersebut merupakan bagian dari

komitmen Pemkot yang berkolaborasi

dengan Baznas Kota Yogya untuk men-

dukung pertumbuhan ekonomi di masya-

rakat. Apalagi tiga warga yang menerima

bantuan usaha merupakan sosok ibu-ibu

yang tangguh dan masih produktif men-

jalankan usaha. Harapannya bantuan

modal yang disalurkan tersebut bisa se-

makin mendukung pertumbuhan dan

kelancaran usaha yang dijalankan. 

"Ada yang jualan sembako di rumah

itu mendapat bantuan modal. Kemudian

bantuan etalase untuk dagangan serta

peralatan masak yang kami harap de-

ngan bantuan ini usahanya makin laris

dan lancar. Sehingga pendapatan

ataupun pemasukannya juga bertam-

bah," ujarnya. 

Singgih juga menambahkan, bantuan

lainnya berupa tambahan modal pe-

ngembangan usaha diberikan kepada

Mina Tani Lowanu sebagai kelompok

tani yang fokusnya pada pembibitan dan

ternak ikan lele, nila dan gurami. Dirinya

sempat melihat ada beberapa tong untuk

budidaya ikan namun kondisinya masih

kosong. Bantuan yang diberikan itu pun

harapannya mampu mendukung pe-

ngembangan komoditas. "Kalau usaha

perikanan makin lancar tentunya juga

akan mendukung penyediaan pangan

segar yang berkualitas di Kota Yogya,"

tambahnya.

Ketua Baznas Kota Yogya Syamsul

Azhari, sebelumnya mengatakan dalam

menggulirkan bantuan atau program

pemberdayaan pihaknya selalu berkoor-

dinasi dengan Pemkot Yogya. Langkah

ini merupakan bentuk dukungan dalam

keberlangsungan program pemerintah

berkaitan dengan pengentasan kemis-

kinan. Hal itu pun selaras dengan salah

satu program pentasyarufan yang men-

dasari setiap kegiatan Baznas yakni

Jogja Sejahtera. 

"Selain Jogja Sejahtera juga ada Jogja

Taqwa, Jogja Peduli, Jogja Sehat dan

Jogja Cerdas. Itu semua merupakan pro-

gram unggulan dan selalu kami koordi-

nasikan bersama Pemkot dalam penen-

tuan target supaya tepat sasaran," tan-

dasnya.

Kolaborasi yang dibangun itu juga

memberikan kemanfaatan ganda. Selain

tepat sasaran, beban APBD untuk pem-

berdayaan juga semakin ringan. Apalagi

ada beberapa kondisi yang membuat pe-

merintah belum bisa menjangkau

sasaran dalam waktu cepat karena aspek

prosedural. Sehingga keberadaan Baznas

bisa saling mengisi dan memberikan du-

kungan.

Sementara Pengelola Mina Tani

Lowanu Tri Haryanta, menceritakan se-

lama ini hasil panen didominasi ikan lele

dan diambil oleh lima orang pedagang.

Kurang lebih panennya sekitar dua bu-

lan sekali, yang penghasilannya juga di-

gunakan untuk mendukung operasional

Panti Asuhan Yatim Putra Muhamma-

diyah. "Kalau di bakul itu kami jual per

satu kilogram ikan lele Rp 20.000.

Sementara sekali panen sekitar 70 sam-

pai 150 kilogram dalam waktu dua seten-

gah sampai tiga bulan sekali. Selain di-

jual kami juga kirim ikannya ke panti un-

tuk konsumsi anak-anak. Semoga mela-

lui bantuan ini bisa semakin berkembang

dan membuahkan hasil yang lebih opti-

mal," paparnya.                                   (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Kolaborasi antara Pemkot Yogya dengan
Baznas Kota Yogya terus berlanjut. Salah satunya melalui pro-
gram pemberdayaan ekonomi produktif guna menyokong per-
cepatan pengentasan kemiskinan.

SALAH SATU PEMENUHAN HAK ANAK

Tempat Ibadah Ramah Anak Didorong Semakin Berkembang
YOGYA (KR) -

Kepala SD Muham-

madiyah Sapen, Agung

Rahmanto SH MPd

berhasil menjadi juara

I Lomba Best Practice

Praktik Baik Penge-

lolaan Sekolah dalam

perhelatan akbar Olim-

piade Ahmad Dahlan

(OlympicAD) VII ting-

kat Nasional yang di-

laksanakan di Kompleks Pergu-

ruan Aisyiyah Bale Endah Kabu-

paten Bandung, belum lama ini.

Kegiatan lomba best practice

praktik baik pengelolaan seko-

lah diikuti ratusan kepala seko-

lah terbaik utusan dari

berbagai wilayah di Indonesia.

"Kami merasa bersyukur dan

berbangga, dewan juri telah

menobatkan kami sebagai yang

terbaik dalam ajang lomba best

practice yang sangat bergengsi

di lingkungan perguruan

Muhammadiyah," ungkap

Agung Rahmanto dalam siaran

pers yang diterima KR, Minggu

(17/3).

SD Muhammadiyah Sapen

menyelenggarakan puluhan

kegiatan ekstrakurikuler untuk

memfasilitasi dan mengem-

bangkan bakat dan talenta peser-

ta didik sesuai dengan pilihannya

masing-masing. Kegiatan ekstra-

kurikuler dilaksanakan setelah

jam efektif pembelajaran dan

dikelola secara terstruktur dan

sistematis dengan sangat baik di

bawah masing-masing

koordinator.

Agung menjelaskan,

pihaknya mengangkat

tentang kegiatan ek-

strakurikuler yang di-

laksanakan di sekolah-

nya. Kegiatan ekstra-

kurikuler lazim dise-

lenggarakan di seko-

lah-sekolah pada

umumnya. Akan tetapi

sebagian besar pengelola sekolah

tidak memiliki visi dari penye-

lenggaraan ekstrakurikuler di

sekolahnya. Hal ini pada giliran-

nya tidak memiliki dampak yang

signifikan terhadap pemben-

tukan karakter dan prestasi

siswa didiknya.

Menurut Agung, penyeleng-

garaan kegiatan ekstrakurikuler

harus dikelola secara terstruktur

dan sistematis agar dapat memi-

liki dampak positif pada pencapa-

ian pembentukan karakter dan

pengembangan talenta yang

bermuara pada pencapaian

prestasi siswa didik.

"Pengelolaan kegiatan ek-

strakurikuler yang terstruktur

dan sistematis di sekolah kami

telah melahirkan banyak rai-

han prestasi dari tingkat nasio-

nal hingga internasional.

Selain itu, pengelolaan ek-

strakurikuler ini juga memiliki

dampak yang signifikan pada

pembentukan karakter peserta

didik kami," pungkas Agung. 

(Dev)-f

PENGELOLAAN EKSTRAKURIKULER TERSTRUKTUR

Agung Rahmanto Juara I Lomba Best Practice

KR-Istimewa

Agung Rahmanto 


